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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of profitability, leverage, liquidity, and firm size 
on tax aggressiveness in transportation and logistics companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2016–2023 period. This research uses 
a quantitative approach with a descriptive method. The data used are secondary 
data obtained from financial statements and annual reports. The data analysis 
technique employed is multiple linear regression using SPSS version 27.0. The 
results show that partially, profitability, leverage, and liquidity have a significant 
effect on tax aggressiveness, while firm size has no significant effect. 
Simultaneously, all independent variables significantly influence tax 
aggressiveness. The Adjusted R Square value of 0.347 indicates that the 
independent variables explain 34.7% of tax aggressiveness, while the remaining 
65.3% is influenced by other variables outside the research model. 

Keywords: profitability, leverage, liquidity, firm size, tax aggressiveness 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, leverage, 
likuiditas, dan ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak pada perusahaan 
sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 
2016–2023. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
deskriptif. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari 
laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS versi 
27.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial profitabilitas, leverage, 
dan likuiditas berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak, sedangkan ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh signifikan. Secara simultan, keempat variabel 
tersebut berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. Nilai Adjusted R Square 
sebesar 0,347 menunjukkan bahwa variabel independen mampu menjelaskan 
agresivitas pajak sebesar 34,7%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain 
di luar model penelitian. 
 
Kata kunci: profitabilitas, leverage, likuiditas, ukuran perusahaan, agresivitas pajak 
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A. Pendahuluan  
 Tercapainya kemakmuran dan 

kesejahteraan rakyat di bidang 

ekonomi merupakan salah satu 

indikator keberhasilan suatu negara. 

Untuk mewujudkan visi Indonesia 

sebagai negara maju pada tahun 

2045, pemerintah perlu 

mempersiapkan berbagai misi dan 

strategi. Salah satu bentuk kesiapan 

menuju Indonesia Emas adalah 

kesiapan finansial, baik dalam hal 

pendapatan domestik maupun 

internasional, yang berpotensi 

meningkatkan kas negara melalui 

penerimaan pajak. 

 Penerapan sistem perpajakan di 

Indonesia, pasal 23A Undang-Undang 

Dasar 1945 menyatakan bahwa 

pungutan lain dan pajak yang sifatnya 

memaksa untuk keperrluan dan 

kepentingan negara telah diatur oleh 

undang-undang. Sektor perpajakan 

menjadi sumber pendapatan terbesar 

negara dan memberikan kontribusi 

signifikan terhadap Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara 

(APBN) serta Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Daerah (APBD), yang 

digunakan untuk membiayai 

kebutuhan negara. 

 Penerimaan pajak merupakan 

sumber utama pendapatan negara 

yang berperan penting dalam 

pembiayaan pembangunan dan 

peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. Dalam periode 2021–

2023, penerimaan pajak di Indonesia 

menunjukkan tren peningkatan, yaitu 

sebesar 19,3% (2020–2021), 34,3% 

(2021–2022), dan 8,9% (2022–2023). 

Hal ini mencerminkan upaya 

pemerintah dalam mengoptimalkan 

penerimaan pajak sebagai instrumen 

fiskal utama (Kementerian Keuangan, 

2023). 

 Namun, terdapat perbedaan 

kepentingan antara pemerintah dan 

perusahaan. Pemerintah berupaya 

meningkatkan penerimaan pajak, 

sementara perusahaan berfokus pada 

peningkatan laba. Kondisi ini 

mendorong perusahaan melakukan 

tax planning, yaitu strategi untuk 

meminimalkan beban pajak secara 

legal (Aini & Meikhati, 2022). Di sisi 

lain, muncul praktik tax 

aggressiveness yang mencakup tax 

avoidance (legal) dan tax evasion 

(ilegal). Kasus PT Adaro Energy Tbk 

dan PT Coca-Cola Indonesia 

menunjukkan adanya praktik 

penghindaran pajak yang berdampak 

pada berkurangnya penerimaan 

negara (Direktorat Jenderal Pajak, 

2022). 
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 Agresivitas pajak dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, seperti profitabilitas, 

likuiditas, leverage, dan ukuran 

perusahaan. Profitabilitas yang tinggi 

mendorong perusahaan untuk 

menekan beban pajak (Yulianti et al., 

2023), sementara likuiditas 

memberikan fleksibilitas dalam 

strategi keuangan (Permatasari & 

Triwibowo, 2022). Leverage 

memungkinkan pengurangan pajak 

melalui beban bunga (Hermawan et 

al., 2021), dan ukuran perusahaan 

mencerminkan kemampuan dalam 

melakukan perencanaan pajak (Rizki 

et al., 2023). 

 Meskipun demikian, penelitian 

terdahulu menunjukkan hasil yang 

tidak konsisten terkait pengaruh 

faktor-faktor tersebut terhadap 

agresivitas pajak. Selain itu, penelitian 

pada sektor transportasi dan logistik 

masih terbatas, padahal sektor ini 

memiliki karakteristik khusus dan 

terdampak dinamika ekonomi, 

termasuk pandemi COVID-19. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh 

profitabilitas, leverage, likuiditas, dan 

ukuran perusahaan terhadap 

agresivitas pajak pada perusahaan 

transportasi dan logistik yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2016–2023. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi teoritis 

dan praktis dalam bidang perpajakan. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

deskriptif, dimana data yang 

digunakan berupa angka dan 

dianalisis menggunakan teknik 

statistik. Data penelitian diperoleh dari 

perusahaan sektor transportasi dan 

logistik yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode 2016–

2023. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh variabel 

independen terhadap variabel 

dependen, yaitu agresivitas pajak. 

Variabel independen dalam 

penelitian ini meliputi profitabilitas 

(X1), leverage (X2), likuiditas (X3), 

dan ukuran perusahaan (X4), 

sedangkan variabel dependen adalah 

agresivitas pajak (Y). Populasi 

penelitian terdiri dari 37 perusahaan 

sektor transportasi dan logistik yang 

terdaftar di BEI. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan purposive 

sampling dengan kriteria perusahaan 

yang terdaftar secara konsisten, 

menerbitkan laporan keuangan 

lengkap, dan menggunakan mata 
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uang rupiah selama periode 

penelitian. 

Data yang digunakan 

merupakan data sekunder yang 

diperoleh melalui teknik dokumentasi 

dari laporan tahunan (annual report) 

dan laporan keberlanjutan 

(sustainability report) yang diakses 

melalui situs resmi BEI dan sumber 

pendukung lainnya. Pengolahan dan 

analisis data dilakukan menggunakan 

software SPSS 27 dan Microsoft 

Excel. 

Teknik analisis data yang 

digunakan meliputi analisis deskriptif, 

uji asumsi klasik (normalitas, 

multikolinearitas, heteroskedastisitas, 

dan autokorelasi), serta analisis 

regresi linier berganda. Pengujian 

hipotesis dilakukan melalui uji parsial 

(uji t) dan uji simultan (uji F) dengan 

tingkat signifikansi 5%. Selain itu, 

koefisien determinasi (R²) digunakan 

untuk mengukur kemampuan model 

dalam menjelaskan variabel 

dependen. Dengan metode ini, 

diharapkan dapat diketahui pengaruh 

masing-masing variabel terhadap 

agresivitas pajak secara akurat dan 

sistematis. 

 

 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil Penelitian 

1.1 Hasil Pengelolahan Data 
dan Pembahasan 

Data yang diperoleh dari Bursa Efek 

Indonesia tahun 2016-2023 kemudian 

dihitung dan dianalis menggunakan 

Statistical Program For Social Science 

(SPSS) versi 27.0 agar menghasilkan 

analisis yang lebih cepat dan tepat. 

Berikut ini data perhitungan 

agresivitas pajak, profitabilitas, 

leverage, likuiditas, ukuran 

Perusahaan. 

Agresivitas Pajak 
Penelitian ini menggunakan rumus 

perhitungan ETR untuk menentukan 

Tingkat agresivitas pajak. Rumus 

pengukuran ETR menurut Dang 

&Nguyen (2022) adalah : 

Effective Tax Rate =  

 

Dalam laporan keuangan perusahaan 

tahun 2016-2023. Sebagai contoh 

agresivitas dari PT Blue Bird Tbk 2016 

: 

ETR =
181.608.000.000
691.811.000.000 = 0,26 

Berikut ini disajikan tabel sebagai 

perhitungan agresivitas pajak dengan 

menggunakan rumus ETR pada 

perusahaan transportasi dan logistic 

           Beban pajak penghasilan 
             Pendapatan sebelum pajak 
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yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 20216-2023. 

1.1.1 Profitablitas (x1) 
Profitabilitas dalam penelitian ini 

diukur menggunakan  ROA = Laba 

tahun berjalan /Total Asset x 100 % 

yang dikeluarkan oleh Perusahaan 

transportasi dan logistuk dalam 

laporan keuangan perusahan pada 

tahun 2016-2023. Sebagai contoh 

memperoleh ROA dari PT Blue Bird 

Tbk tahun 2016. 

ROA =
510.203.000.000
7.300.612.000.000𝑋100%

= 0,07 

Berikut disajikan table hasil 

perhitungan profitabilitas pada 

Perusahaan transportasi dan logistik 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2016-2023. 

Leverage (x2) 
Leverage pada penelitian ini diukur 

dengan  DER = total liabilitas / total 

equity) yang dikeluarkan oleh 

Perusahaan dalam laporan keuangan 

perusahan pada tahun 2016-2023. 

Sebagai contoh memperoleh DER 

dari PT Blue Bird Tbk  2016 :  

DER =
2.637.932.000.000
4.662.680.000.000 = 0,37 

Berikut disajikan table hasil 

perhitungan leverage pada 

Perusahaan transportasi dan logistik 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2016-2023. 

perusahaan transportasi dan logistik 

periode 2016-2023 memiliki nilai 

tertinggi yaitu pada perusahaan PT 

Indomobil Multi jasa Tbk (IMJS)  pada 

tahun 2022 sebesar 5,09. sedangkan 

nilai leverage terendah yaitu pada PT 

Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk (Nely) 

2017 sebesar 0,08.  Pada perusahaan 

transportasi dan logistik selama 

periode 2016-2023 nilai rata-rata DER 

sebesar 1,09. 

Likuiditas (x3) 
Likuiditas ada penelitian ini diukur 

dengan  Current Ratio = current Aset / 

current Liability yang dikeluarkan oleh 

Perusahaan dalam laporan keuangan 

perusahan pada tahun 2016 - 2023. 

Sebagai contoh memperoleh current 

ratio dari PT Blue Bird Tbk tahun 2016 

:  

DER =
882.304.000.000
814.103.000.000 = 1,08 

Ukuran Perusahaan (x4) 
Ukuran Perusahaan pada penelitian 

ini diukur menggunakan Size = 

Ln(total Asset) oleh Perusahaan 

dalam laporan keuangan perusahan 

pada tahun 2016 - 2023. Sebagai 

contoh memperoleh Size dari PT Blue 

Bird Tbk tahun 2016 :  
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Size = Ln	(7.300.612.000.000)

= 29,62 

1.2 Hasil dan Pembahasan 
Analisis 

1.2.1 Analisi Statistik Deskripsi 
Analisis statistik deskripsi merupakan 

sebuah metode untuk menghasilkan 

data kuantitatif yang terorganisir dan 

teranalisis, guna menggambarkan 

suatu aktivitas secara teratur. Tujuan 

ialah agar memperoleh informasi 

mengenai nilai rata-rata (mean), nilai 

standard deviasi, nilai minimum, dan 

nilai maksimum suatu data (Ghozali, 

2018). Nilai mean adalah nilai rata-

rata pada suatu data. Nilai standar 

deviasi adalah simpangan baku yang 

digunakan untuk mengetahui 

persebaran data terhadap nilai rata-

ratanya. Nilai minimum merupakan 

nilai terendah atau terkecil dari suatu 

data. Nilai maksimum adalah nilai 

tertinggi atau terbesar dari suatu data.  

Uji Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik digunakan 

untuk melakukan pengujian hipotesis 

terdapat beberapa asumsi yang harus 

terpenuhi agar kesimpulan regresi 

tidak blas. Adapun pengujian asumsi 

klasik, terdiri dari : 

 

 

 

1. Uji Normalitas 

Tabel 1 

 
2. Uji Multikolinearitas 

Tabel 2 

 
3. Uji Heteroskedastisitas 

 
4. Uji Autokorekasi 
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Uji Linearitas 
Gambar 1 

 
Pengujian Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji Statistik t) 

 
2. Uji Signifikan Simultan (Uji 

Statistik F) 

 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Pembahasan 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

variabel profitabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap agresivitas pajak. 

Hal ini ditunjukkan oleh nilai t hitung 

sebesar 4,956 yang lebih besar dari t 

tabel 2,0048 serta nilai signifikansi 

0,00 < 0,025, sehingga H₀ ditolak dan 

H₁ diterima. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa semakin 

tinggi tingkat profitabilitas 

perusahaan, maka semakin besar 

kecenderungan perusahaan 

melakukan agresivitas pajak guna 

meminimalkan beban pajak dan 

memaksimalkan laba. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba 

mendorong manajemen untuk 

melakukan strategi pengelolaan pajak 

secara optimal. 

Selanjutnya, leverage juga terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap 

agresivitas pajak dengan nilai t hitung 

sebesar 2,464 > 2,0048 dan 

signifikansi 0,017 < 0,025. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi 

tingkat utang perusahaan, maka 

semakin besar peluang perusahaan 

untuk melakukan agresivitas pajak 

melalui pemanfaatan beban bunga 

sebagai pengurang pajak. Temuan ini 

sejalan dengan teori agensi yang 

menjelaskan bahwa struktur 

pendanaan perusahaan dapat 

memengaruhi kebijakan perpajakan. 

Pada variabel likuiditas, hasil 

pengujian menunjukkan adanya 

pengaruh signifikan terhadap 

agresivitas pajak dengan nilai t hitung 

sebesar -2,390 > 2,0048 dan 

signifikansi 0,020 < 0,025. Hal ini 
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mengindikasikan bahwa likuiditas 

memiliki hubungan dengan strategi 

perpajakan perusahaan. Perusahaan 

dengan likuiditas yang baik memiliki 

fleksibilitas dalam mengelola 

keuangan, termasuk dalam 

menentukan strategi pengurangan 

beban pajak. 

Berbeda dengan variabel 

sebelumnya, ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

agresivitas pajak. Hal ini ditunjukkan 

oleh nilai t hitung sebesar -0,384 < 

2,0048 dan signifikansi 0,702 > 0,025, 

sehingga H₀ diterima. Hasil ini 

menunjukkan bahwa besar kecilnya 

perusahaan yang diukur melalui total 

aset tidak menjadi faktor utama dalam 

menentukan kecenderungan 

perusahaan melakukan agresivitas 

pajak. Perusahaan besar tidak selalu 

lebih agresif dalam penghindaran 

pajak dibandingkan perusahaan kecil. 

Secara simultan, variabel 

profitabilitas, leverage, likuiditas, dan 

ukuran perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap agresivitas pajak. 

Hal ini dibuktikan dengan nilai F hitung 

sebesar 8,705 > F tabel 2,45 dan 

signifikansi 0,001 < 0,025, sehingga 

H₀ ditolak. Nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,347 menunjukkan bahwa 

sebesar 34,7% variasi agresivitas 

pajak dapat dijelaskan oleh keempat 

variabel tersebut, sedangkan sisanya 

sebesar 65,3% dipengaruhi oleh 

variabel lain di luar model penelitian, 

seperti efisiensi modal kerja, struktur 

modal, dan tanggung jawab sosial 

perusahaan (corporate social 

responsibility). 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

yang diolah menggunakan program 

SPSS versi 27.0, dapat disimpulkan 

bahwa secara parsial variabel 

profitabilitas, leverage, dan likuiditas 

berpengaruh signifikan terhadap 

agresivitas pajak. Profitabilitas 

memiliki pengaruh positif signifikan, 

yang menunjukkan bahwa semakin 

tinggi kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba, maka semakin 

besar kecenderungan perusahaan 

melakukan agresivitas pajak. 

Leverage juga berpengaruh signifikan, 

dimana penggunaan utang dalam 

struktur modal memungkinkan 

perusahaan memanfaatkan beban 

bunga sebagai pengurang pajak. 

Sementara itu, likuiditas terbukti 

berpengaruh signifikan, yang 

menunjukkan bahwa kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek turut 
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memengaruhi strategi perpajakan 

yang dilakukan. 

Sebaliknya, ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

agresivitas pajak. Hal ini menunjukkan 

bahwa besar kecilnya perusahaan 

yang diukur melalui total aset tidak 

menjadi faktor utama dalam 

menentukan kecenderungan 

perusahaan melakukan agresivitas 

pajak. 

Secara simultan, variabel 

profitabilitas, leverage, likuiditas, dan 

ukuran perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap agresivitas pajak. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil uji F 

yang menunjukkan bahwa keempat 

variabel secara bersama-sama 

mampu menjelaskan variabel 

dependen. Nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,347 menunjukkan bahwa 

sebesar 34,7% variasi agresivitas 

pajak dapat dijelaskan oleh keempat 

variabel tersebut, sedangkan sisanya 

sebesar 65,3% dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar model penelitian, 

seperti efisiensi modal kerja, 

perputaran total aset, struktur modal, 

dan corporate social responsibility. 
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